
BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis peneliti tentang kebijakan penanganan Covid-19 dan 

implikasinya terhadap pedagang (Studi Kasus di Pasar Rakyat Borong, Kecamatan 

Borong, Kabupaten Manggarai Timur), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan pembatasan arus transportasi dan perjalanan orang dalam rangka 

pencegahan dan percepatan penanganan Covid-19 baik dari zona hijau 

terutama zona merah berdampak pada berkurangnya pasokan dagangan yang 

didatangkan dari luar daerah.  

2. Dampak terhadap perekonomian pedagang. Pandemi Covid-19 menyebabkan 

pendapatan pedagang mengalami penurunan, sehingga banyak pedagang yang 

terpaksa menutup lapak dan rukonya karena kurangnya frekuesi pembeli. Hal 

itu berimbas pada ikut merosotnya perekonomian pedagang. Dimana sebelum 

Covid-19 perekonomian stabil bahkan mengalami peningkatan, tetapi selama 

pandemi perekonomian pedagang mengalamai penurunan secara signifikan. 

3. Dampak terhadap kualitas kehidupan individu. Pandemi Covid-19 

menyebabkan krisis humanisme, akibat kurangnya interaksi antara individu 

dengan individu maupun individu dengan kelompok sebagai akibat dari rasa 

panik dan takut akan terpapar covid 19. Selain itu Covid-19 juga 



menyebabkan masyarakat mengalami badmood. Badmood adalah perasaan 

yang sedang buruk atau kondisi emosional yang menyebabkan seseorang 

bereaksi negatif terhadap hal yang ada di sekitarnya maupun di lingkungan 

sosialnya. Hal tersebut berdampak pada rendahnya kualitas kehidupan 

individu. 

4. Tingkat kesadaran akan pentingnya mematuhi protokol kesehatan di pasar 

Borong masih sangat rendah hal itu dapat terlihat dari banyaknya pedagang 

dan pembeli yang tidak memakai masker. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6.2 Saran 

 Dari kesimpulan yang telah diperoleh maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah sebaiknya meninjau ulang kebijakan pembatasan arus transportasi 

dan perjalanan orang khususnya yang berkaitan dengan pasokan dagangan 

yang berasal dari luar daerah dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang 

ketat. 

2. Pedagang diharapkan mampu menciptakan inovasi baru dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada untuk memasarkan dagangannya secara 

online, sehingga dapat membantu meningkatkan kembali perekonomian tanpa 

harus bergerak secara fisik. Pemerintah juga diharapkan memberikan bantuan 

langsung tunai kepada masyarakat khususnya pedagang yang mengalami 

penurunan pendapatan. 

3. Dalam mengatasi krisis humanisme dan badmood, masyarakat sebaiknya 

melakukan hal-hal yang disukai  dan bermanfaat. 

4. Pemerintah sebaiknya memberikan perhatian yang lebih besar kepada pasar 

rakyat dan menindak tegas bagi para pelaku yang tidak mematuhi protokol 

kesehatan agar tidak ada pedagang atau pengunjung yang terpapar Covid-19.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Penjelasan Umum 

a. Penelitian ini hanya demi kepentingan ilmiah semata dalam kaitan dengan penyelesaian 

Tugas Akhir. 

b. Hasil laporan penelitian ini tidak dipublikasikan kepada khalayak atau pihak manapun. 

c. Mohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan jawaban secara tepat demi kelancaran 

dan ketepatan analisis hasil laporan penelitian ini. 

2. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Umur  : 

Jabatan   : 

Pekerjaan  : 

Jenis dagangan : 

3. Daftar Pertanyaan 

a. Kepala Dinas Koperindag 

1. Bagaimana eksistensi Dinas Koperindag dalam memajukan perekonomian di pasar 

Borong? 

2. Apakah upaya yang dilakukan oleh Dinas Koperindag agar perekonomian pedagang 

di pasar Borong tetap stabil ditengah pandemi Covid-19? 
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3. Bagaiamana respon para pedagang terhadap upaya yang dilakukan Dinas Koperindag 

dalam menstabilkan perekonomian pedagang di pasar Borong? 

b. Kepala Dinas Kesehatan 

1. Bagaimana peran Dinas Kesehatan dalam penanggulangan Covid-19 di pasar 

Borong? 

2. Bagaimana antisipasi dari Dinas Kesehatan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 

di pasar Borong? 

3. Bagaimana respon dari pedagang di pasar terkait himbauan dari Dinas Kesehatan? 

c. Pedagang 

1. Bagaimana keadaan ekonomi sebelum dan setelah  Covid-19? 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pendapatan sebelum dan setelah Covid-19? 

3. Berapa penghasilan perhari yang didapatkan sebelum dan setelah  Covid-19? 

4. Apakah ada pengaruh tingkat pembeli dengan kondisi pasar sebelum dan setelah  

Covid-19? 

d. Pembeli  

1. Selama pandemi Covid-19 apa saja hambatan yang dialami dalam memenuhi 

kebutuhan pokok sehari-hari? 

2. Berapa kali biasanya anda berkunjung ke pasar selama masa pandemi Covid-19? 

3. Apakah anda dalam melakukan transaksi jual beli dengan para pedagang sudah 

menerapkan protokol kesehatan dengan baik? 

e. Satuan Tugas Penanganan Covid-19 

1. Bagaimana fungsi dan peran Satgas Covid-19 dalam memutus rantai penyebaran 

Covid-19 di pasar Borong? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan Satgas Covid-19 dalam menangani pasien yang 

terpapar Covid-19? 

3. Dari sekian banyak  kasus positif Covid-19 yang ada, apakah ada yang berasal dari 

kluster pasar Borong?  

Catatan: Pertanyaan yang diterapkan di atas merupakan pertanyaan penuntun yang akan 

berkembang pada saat penelitian. 

 


